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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara garis besar dapat 

disimpulkan: 

1. Keterlaksaan aktifitas siswa di kelas yang menggunakan  model pembelajaran 

Kooperatif Biasa mengalami peningkatan di setiap pertemuan, meskipun 

persentase rata-rata keterlaksanaan aktifitas siswa pada pertemuan pertama 

dan kedua tergolong cukup dan pada pertemuan ketiga tergolong baik. 

Begitupun persentase rata-rata keterlaksaan aktifitas guru di kelas yang 

menggunakan  model pembelajaran Kooperatif Biasa juga mengalami 

peningkatan di setiap pertemuannya, dengan urutan kriteria pada pertemuan 

pertama dan kedua termasuk cukup dan baik pada pertemuan ketiga. 

Persentase rata-rata keterlaksaan aktifitas siswa di kelas yang menggunakan  

model pembelajaran Kooperatif tipe Round Table juga tidak jauh berbeda, 

rata-rata persentase keterlaksanaan siswa mengalami peningkatan di setiap 

pertemuannya. Dengan kriteria keterlakasanaan pada pertemuan pertama dan 

kedua termasuk cukup dan peremuan ketiga termasuk baik. Sedangkan untuk 

persentase rata-rata keterlaksaan aktifitas guru di kelas yang menggunakan  

model pembelajaran Kooperatif tipe Round Table dari pertama sampai ketiga 

juga mengalami peningkatan. Dengan keterlaksaan aktifitas guru di kelas yang 

menggunakan  model pembelajaran Kooperatif tipe Round Table berkriteria 

cukup di pertemuan pertama dan baik di pertemuan kedua dan pertemuan 

ketiga. 



115 

 

 

2.  Adapun peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa menggunakan 

model  Konvensional, model Kooperatif Biasa, dan model kooperatif tipe 

Round Table. 

a. Skor rata-rata kemampuan komunikasi matematik siswa di kelas VII-I 

sebelum diberi perlakuan perlakuan dengan model pembelajaran 

Konvensional adalah 6,36. Dan setelah diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran Konvensional, skor rata-rata kemampuan komunikasi 

matematik siswa meningkat menjadi 23,58. Adapun rata-rata peningkatan 

skor siswa (gain ternormalisasi) di kelas model Konvensional ini mencapai 

0,51 dengan kategori peningkatan sedang. 

b. Skor rata-rata kemampuan komunikasi matematik siswa di kelas VII-J 

sebelum diberi perlakuan perlakuan dengan model pembelajaran 

Kooperatif Biasa adalah 6,59. Adapun  skor rata-rata kemampuan 

komunikasi matematik siswa setelah diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran Kooperatif Biasa meningkat menjadi 24,59. Adapun rata-

rata gain ternormalisasi di kelas model Kooperatif Biasa ini mencapai 0,55 

dengan kategori peningkatan sedang. 

c. Skor rata-rata kemampuan komunikasi matematik siswa di kelas VII-G 

sebelum diberi perlakuan perlakuan dengan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Round Table adalah 7,36. Dan setelah diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Round Table, skor rata-rata 

kemampuan komunikasi matematik siswa meningkat menjadi 27,45. 

Adapun rata-rata peningkatan skor siswa (gain ternormalisasi) di kelas 
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model Kooperatif tipe Round Table ini mencapai 0,62 dengan kategori 

peningkatan sedang. 

3. Berdasarkan uji ANOVA satu jalur yang dilakukan terhadap skor posttest dari 

ketiga sampel, diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan pencapaian 

kemampuan komunikasi matematik siswa antara yang menggunakan model  

Konvensional, model Kooperatif Biasa, dan model kooperatif tipe Round 

Table. Untuk lebih jelasnya, tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematik siswa antara yang menggunakan model Kooperatif  Biasa dengan 

model  Konvensional, terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematik 

siswa antara yang menggunakan model kooperatif tipe Round Table dengan 

model  Konvensional, dan tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematik siswa antara yang menggunakan model Kooperatif Biasa dengan  

model kooperatif tipe Round Table. Dengan model kooperatif tipe Round 

Table lebih baik jika dibandingkan dengan kedua model lainnya. Dengan 

demikian, pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Round 

Table dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa. 

4. Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika, baik yang menggunaan model 

Kooperatif Biasa maupun kooperatif tipe Round Table memberikan respon 

yang positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis skala sikap siswa terhadap 

model pembelajaran Kooperatif Biasa mencapai skor 3,19, dan untuk model 

pembelajaran kooperatif tipe Round Table mencapai 3.06. Hal ini merupakan 

suatu potensi dan kesempatan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif dan disenangi siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan maka diajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif tipe Round Table dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif 

dan komunikatif dalam mengemukakan ide-idenya sehingga diharapkan bisa 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa. Selain itu, membuat 

siswa senang dengan pelajaran matematika. 

2. Berdasakan hasil temuan, untuk para peneliti selanjutnya, jika akan 

melakukan penelitian yang serupa, hendaknya lebih mempersiapkan lagi 

siswa untuk mempelajar materi pelajaran di rumah dan lebih merancang lagi 

pada saat pembagian kelompok, agar pada saat penelitian, tidak banyak waktu 

yang terbuang dengan menjelaskan materi dan membagi kelompok. 

3. Pada penelitian ini aspek yang diukur adalah kemampuan komunikasi 

matematik siswa, oleh karena itu disarankan kepada para peneliti selanjutnya 

agar aspek yang belum terukur seperti kemampuan pemecahan masalah, 

penalaran matematika, koneksi matematika atau gabungan dari kemampuan-

kemampuan tersebut bisa menjadi bahan untuk dijadikan penelitian. 

4. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan apabila akan melakukan penelitian 

dengan model pembelajaran yang sama, hendaknya peneliti memodifikasi 

model pembelajaran dengan hal-hal yang bisa membuat siswa lebih 

termotivasi dalam proses pembelajaran, seperti pembubuhan game di waktu 

presentasi atau dalam pengerjaan LKS. 
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